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TAHAPAN DAN PEMILU

KPU Perlu Dukungan Polres

PENGASIH (KR) - Hadapi Pemilu
Serentak Tahun 2024 yang rencananya ta-
hapan Pemilu dimulai tahun 2022, Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Kabupaten Ku-
lonprogo memerlukan dukungan dan kerja-
sama dari semua pihak termasuk dari
Polres Kulonprogo. KPU melakukan pula
update data pemilih yang dilakukan setiap
bulan yang juga memerlukan data valid
dari berbagai sumber, termasuk dari pihak
Kepolisian.

Terkait dengan data pemilih, Yayan
Mulyana Ketua Divisi Perencanaan, Data
dan Informasi menyampaikan, bahwa up-
date data dari kepolisian terkait dengan da-
ta pemilih yang Tidak Memenuhi Syarat
(TMS), bagi pemilih yang menjadi anggota
Polri dan data pemilih yang Memenuhi
Syarat (MS), serta bagi anggota kepolisian
yang memasuki masa purna tugas.

"KPU Kulonprogo telah melaksanakan
pendidikan pemilih, baik pendidikan pe-
milih pemula melalui kegiatan Pemilos
serentak maupun pendidikan pemilih
kepada pemilih marginal," ujar Ketua
Divisi Sosialisasi, Pendidikan Pemilih,
Partisipasi Masyarakat dan SDM,

Hidayatut Thoyyibah saat KPU Kulon-
progo beserta jajarannya audensi dengan
Kapolres AKBP Muharomah Fajarini,
Kamis (6/1). Kapolres didampingi Kasat
Intelkam dan Kanit Politik.

Widi Purnama Sekretaris KPU Kabu-
paten Kulon Progo, menyampaikan bah-
wa penyelenggaraan Pemilu tahun 2024
akan berbeda dengan Pemilu sebelum-
nya. Karena Pemilu 2024 dilaksanakan
serentak secara nasional . Pelaksanaan
pemilihan bupati akan dilakukan dengan
jeda waktu yang tidak lama dengan
Pemilu Legislatif dan Pemilu Presiden/
Wakil Presiden.

"Artinya akan ada irisan tahapan yang
memerlukan upaya lebih untuk memak-
simalkan hasil dari tahapan yang ber-
irisan tersebut. Untuk itu komunikasi
dan koordinasi yang selama ini terjalin
dengan baik perlu lebih ditingkatkan,"
ucapnya

Kapolres Fajarini menyampaikan bahwa
Polres Kulonprogo akan selalu mendukung
dan berkoordinasi dengan KPU dalam
dalam rangka penyelenggaraan Pemilu dan
Pemilihan tahun 2024. (Wid)

PETANI KAPANEWON PLAYEN RESAH
Tanaman Pangan Ludes Diserang Monyet

WONOSARI (KR) - Ratusan Petani di
Kalurahan Banyusoco, Kapanewon Playen,
Gunungkidul diresahkan serangan kawa-
nan monyet ekor panjang yang menyerang
tanaman pangan di lahan-lahan miliknya.
Berbagai upaya mengantisipasi dampak
yang lebih meluas, para petani sampai
harus memasang jaring dan menghalaunya
dengan berbagai alat, tetapi tidak mem-
buahkan hasil.

Salah seorang petani warga Padukuhan
Klepu, Kalurahan Banyusoco, Kapanewon
Playen bernama Sukadi (50) mengungkap-
kan, tanaman jagung yang baru berumur
kurang lebih 2 bulan miliknya habis di-
makan hewan mamalia atau monyet ekor
panjang. “Sudah kami pasangi jaring sam-
pai memutar mengelilingi ladang, hal ini
agar kera tidak bisa masuk tetapi masih sa-
ja bisa masuk,” kata Jumat (7/1).

Bahkan tidak hanya memasang jaring,
Sukadi bersama petani lain juga rela be-
rangkat pagi buta hingga pulang dari
ladang saat sore. Kawaan monyet ekor
panjang yang merusak tanamannya

tersebut merupakan kelompok yang su-
dah ada sejak 5 tahun yang lalu dan
menyerang tanaman pangan dengan
berkoloni. Namun dari rentang waktu li-
ma tahun terakhir paling rahat baru ter-
jadi pada tahun ini. ”Sudah berbagai upa-
ya kami lakukan, yang saya heran rom-
bongan kera ini bisa masuk tanpa sepe-
ngetahuan orang, padahal banyak orang
yang berjaga,” imbuhnya.

Hal serupa di lungkapkan oleh Suparto
(42) warga Padukuhan Sanglor 2, Kalurah-
an Girisuko, Kapanewon Panggang. Tana-
man jagung miliknya juga tak luput dari se-
rangan hama monyet ekor panujang.

Menurutnya petani di wilayahnya sam-
pai kewalahan karena jumlah kawanan
monyet ekor panjang yang menyerang ta-
naman jagung mencapai ratusan ekor.
Terkait dengan serangan monyet ekor pan-
jang ini pihaknya meminta pemerintah da-
pat membantu mengatasinya. Karena
dalam beberapa tahun terakhir selain se-
rangan makin meluas jumlah populasinya
juga semakin meningkat. (Bmp)

PEMERINTAH BANTU PERANGKAP LALAT BUAH

Tingkatkan Produksi, Cegah Peningkatan Populasi

plastik yang digantung di
batas lahan. Jika nanti
ada lalat, khususnya jenis
jantan yang terjebak di
dalam botol, zat tersebut
akan bereaksi dan ber-
pengaruh pada hormon
untuk berkembang biak
dari lalat jantan ini. Se-
hingga hormon lalat jan-
tan akan termanipulasi,
sehingga saat bertemu de-
ngan lalat betina tidak

KR—Istimwa
Pemasangan perangkap lalat buah di Playen.

WONOSARI (KR) -
Hama lalat merupakan
salah satu kendala yang
biasa dihadapi oleh para
petani, khususnya buah
maupun sayur. Menganti-
sipasi hal tersebut peme-
rintah memberikan ban-
tuan perangkap lalat buah
dan melalui alat ini di-
harapkan serangga peng-
gangu tanaman dapat di-
atasi. Salah satu yang
mendapatkan bantuan ini
adalah Kelompok Petani
(Poktan) Jaka Berek di Pa-
dukuhan Gading IV Ka-
panewon Playen, perang-

kap lalat buah sendiri
dibuat menggunakan pet-
rogenol yang dicampur de-
ngan air.

“Melalui perangkap ini,
lalat buah nantinya tidak
bisa berkembang biak se-
hingga tidak berpotensi
merusak tanaman holti-
kultura,” kata Sujoko Pe-
tugas Pengendali Organis-
me Pengganggu Tanaman
POPT Patuk dan Playen,
Gunungkidul, Jumat (7/1)
kemarin,

Zat campuran Petro-
genol dan air tersebut dile-
takkan di dalam Dbotol

bisa terjadi perkembang-
biakan. Selain memberi-
kan bantuan perangkap
hama, Dinas Pertanian
dan Pangan (DPP) Gu-
nungkidul juga memberi-
kan dukungan berupa be-
nih hingga pupuk. Terma-
suk bahan khusus agar
tanah semakin subur.
”"Kami mengimbau ke-
pada para petani setempat
untuk rutin menjaga kon-
disi tanah agar tetap sub-
ur. Antara lain dengan
memberikan jeda saat pe-
ngolahan lahan,” ujarnya.
(Bmp)

SILATURAHMI MANTAN GURU

Alumni SMP Muh 1 Wonosarl Reunl

WONOSARI (KR) -
Alumni SMP Muhamma-
diyah 1 Wonosari Ang-
katan 1975 mengadakan
reuni di Kampung Tani
Resto Piyaman, Wonosari.
Kegiatan digelar untuk
menjalin komunikasi dan
meningkatkan tali silatu-
rahmi. "Reuni atau temu
kangen untuk silaturahmi
melepas rindu, karena su-
dah lama tidak berjumpa,
bahkan ada yang baru
ketemu setelah lulus ta-
hun 1975 berarti sudah 46
tahun tidak bertemu, kata
Ketua Alumni SMPM 1
Wonosari angkatan 1975
H Sunarto SH MM didam-
pingi Humas Drs H

Muallif Marzuki MSi,
Kamis (6/12).
Diungkapkan, selain

bersilaturahmi, juga men-

KR-Istimewa

Pertemuan alumni SMP Muh 1 Wonosari.

doakan karena ada alum-
ni yang meninggal dunia
pada masa pandemi Co-
vid-19. Sebelumnya pada
pandemi, alumni juga
telah melaksankana pro-
gram silaturahmi kepada
mantan guru. Selain itu
juga melakukan silaturah-
mi dengan alumni.

”Juga diberikan tali asih

baik kepada manta guru
maupun alumni. Reuni ini
sebagai upaya untuk men-
jalin kembali komunikasi
dan meningkatkan silatu-
rahmi. Semoga alumni
yang meninggal pada ma-
sa pandemi mendapatkan
tempat yang terbaik di sisi
Allah,” ucapnya.

(Ded)

UNTUK MENCEGAH PERISTIWA NAAS TERULANG

Dispar Tutup Kawasan Muara Sungai Serang

GLAGAH (KR) - Dinas Pariwisata (Dispar)

Kabupaten Kulonprogo secara resmi menutup

kawasan muara sungai Serang di Pantai Glagah

Kapanewon Temon, Jumat (7/6).

Langkah tersebut diam-
bil sebagai upaya antisi-
pasi agar kecelakaan air/
laut di lokasi yang sama ti-
dak terjadi lagi. Apalagi
peristiwa laka laut bukan
merupakan objek wisata
(obwis) dan yang terma-
suk obwis adalah pantai
dan laguna.

"Keputusan menutup
kawasan muara sungai
Serang hasil koordinasi

kami dengan TNI, Polri,
Satlinmas Kulonprogo dan
Pengelola Obwis Pantai
Glagah," kata Kepala Dis-
par setempat Joko Mursi-
to, Jumat (7/1).

Pihaknya menyayang-
kan sikap sejumlah wisa-
tawan yang nekat ber-
main di sekitar muara
sungai Serang. Padahal
pihaknya bersama dinas/
intansi terkait sudah me-

ngeluarkan imbauan bah-
kan larangan agar wisa-
tawan tidak bermain di
muara Sungai Serang.
"Bersama unsur TNI,
Polri dan Satlinmas Ku-
lonprogo sebenarnya kami
telah mengeluarkan im-
bau dan larangan bagi
wisatawan agar tidak me-
ngunjungi kawasan mua-
ra sungai Serang," ung-
kapnya menambahkan
peristiwa naas dialami
empat warga Boyolali
Jateng, dua di antaranya
tewas tenggelam menjadi
peringatan keras agar
wisatawan betul-betul me-
matuhi setiap larangan

yang telah ditentukan pi-
hak terkait.

Koordinator Satlinmas
Rescue Istimewa (SRI)
Wilayah V Kulonprogo,
Aris Widiatmoko menje-
laskan, kecelakaan hingga
merenggut nyawa di mua-
ra sungai Serang tidak
hanya terjadi sekali tapi
sudah beberapa kali.

"Awal tahun lalu juga
ada yang meninggal di
muara sungai Serang. Ka-
mi sudah mengeluarkan
imbauan dan peringatan
pada wisatawan, tapi ma-
sih ada wisatawan yang
nekat turun ke muara," tu-
tur Aris. (Rul)

BENAH RUMAH HARI JADI KE-69 DPRD
Pengentasan Kemiskinan Diawali Revitalisasi Data

PANJATAN (KR) - Pe-
ngentasan kemiskinan di-
mulai dengan pembenah-
an data atau revitalisasi
data. Melihat di lapangan
bahwa masyarakat miskin
untuk menuju tidak
miskin harus diurai.

Hal itu dikatakan Ketua
DPRD Kabupaten Akhid
Nuryati SE di sela-sela
Benah Rumah

dalam rangka Hari Jadi
ke-69 DPRD Kabupaten
Kulonprogo, di Pedukuhan
XI Kalurahan Krembangan
Kapanewon Panjatan,
Jumat (7/1). Bertemakan

"Dari DPRD untuk Se-
mua', rumah yang dibenahi
adalah rumah Purmo Pri-
yanto orang tua dari kar-
yawan Setwan yakni Ino
Sujarwo. Selain bantuan
dari DPRD, juga dari Se-
kretariat Dewan (Setwan)
yang diserahkan Sekretaris

Dewan (Sekwan) Sarji, dan
Forum CSR oleh Ketuanya
Jumantoro.

"Sesuai dengan tema,
DPRD untuk semua kita
matchingkan dengan agen-
da dan isu strategis Pemkab
Kulonprogo. Kami berharap
betul, seluruh anggota
DPRD Kabupaten Kulon-
progo terutama kami pim-
pinan, dengan momentum
68 lurah baru terpilih dan
terlantik kemarin bersama-
an dengan RPJMD Baya-
ngan atau  transisi,"
ujarnya.

Menurut Akhid, yang
menjadi keprihatinannya
dari awal bercita-cita dan
sudah dituangkan dalam
pokok-pokok pikiran
RPJMD 2017-2022 salah
satunya, pembenahan data,
revitalisasi data. Bagaima-
na bisa keluar dari kemis-
kinan kalau selama ini
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Ketua DPRD Akhid Nuryati menyerahkan bantuan

benah rumah.

keprihatinan kita terhadap
Perpres 104 tentang peng-
gunaan dana desa yang 40
persen untuk BLT.

"Mulai hari ini kita akan
menunjukkkan  kepada
atau mengedukasi jika dari
awal RPJMD 2017-2022
tema pokoknya pengen-
tasan kemiskinan dimulai
pembenahan data. Melihat
di lapangan bahwa masya-
rakat miskin untuk menuju

tidak miskin harus diurai,"
tandasnya.

Dicontohkan Akhid, ka-
lau dari sisi pekerjaan su-
dah, rumah juga sudah
berdiri kokoh. Tetapi ma-
salahnya apa? Air, dan ti-
dak memiliki jamban.
Tugas pemerintah me-
nyempurnakan sehingga
ke depan tidak lagi menja-
di warga miskin.

(Wid/Rul)
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